
PENGELOLAAN TAMAN NASIONAL KOMODO
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ZONASI TN KOMODO TAHUN 2020

No Zona
Tahun 2020

Ha %

1. Zona Inti 34.305 19,80

2. Zona Rimba 22.192 12,81

3. Zona Perlindungan 

Bahari
36.308 20,95

4. Zona Pemanfaatan 2.408 1,39

5. Zona Tradisional 18.173 10,49

6. Zona Khusus Pelagis 59.601 34,39

7. Zona Khusus 313 0,18

Jumlah 173.300 100











“Laporan Hasil Penelitian Genetika Molekuler Biawak Komodo (Varanus komodoensis)”.  
Sri Sulandari, MSA Zein, Evy Arida, dkk, (2018, tidak dipublikasikan) 

• Haplotipe Kom01 dan Kom02 hanya terdapat di 
pulau Flores

• Haplotipe Kom03 terdapat di pulau Flores, 
pulau Rinca dan pulau Padar

• Haplotipe Kom04 terdapat di pulau Flores, 
pulau Rinca, pulau Padar dan pulau Gili 
Motang

• Pulau Gili Motang hanya memiliki 1 jenis
haplotipe yaitu Kom04

• Haplotipe Kom05 terdapat di pulau Flores, 
pulau Rinca, pulau Padar dan pulau Nusa Kode

• Pulau Nusa Kode hanya memiliki 1 jenis
haplotipe yaitu Kom05

• Haplotipe Kom06, Kom07 dan Kom08 hanya
terdapat di pulau Komodo

Haplotipe Genetik Komodo



TREN POPULASI KOMODO
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P. Komodo P. Rinca P. Padar

P. Gili Motang P. Nusa Kode

Sumber: Balai Taman Nasional Komodo (2021)

Estimasi 2020:

3,163 + 422 Ekor



Terdapat 43 lembah

Terdapat 33 lembah



Desa Komodo
• Penduduk: 1.869 jiwa
•Mata pencaharian : nelayan, 
pengrajin dan penjual souvenir, 
pemandu wisata,
• Sentra kerajinan patung komodo

Desa Papagarang
• Penduduk: 1.511 jiwa
• Mata pencaharian: nelayan, 

wirausaha

Desa Pasir Panjang: 
• Penduduk: 1.688 jiwa
• Mata pencaharian: nelayan, 

wirausahaPemukiman dalam TN Komodo



N

O
DESA KELOMPOK TAHUN RINCIAN BARANG

1. Komodo Gunung Ara 2017 40 pcs kayu jati, 30 set pahat kayu,30 pcs palu dan 30 pcs gergaji

Modo Maju 2019 Mesin jahit manual 2 unit

Lingkar Ihang Ata 

Modo

2019, 2020 30 pcs pukat dan 30 pcs coolbox (2020). Alat, bahan KJA, serta bibit ikan kerapu 75 

ekor (2020).  Awal tahun 2021 ikan sudah dipanen.

Omang Ata Modo 2020 Hand traktor 1 unit, sprayer gendong 10 unit, pompa air 1 unit, pipa air pvc, benih

sayuran 1kg. saat ini Kelompok menjadi supply sayur bagi desa komodo

Duli Ngenco 2020 30 pcs terpal, 500 buah karung plastic, 30 pasang sepatu boat

Sanggar Seni Ata 

Modo

2020 Tombak, gong, gendang, gitar, golok, pakaian adat

Bumdes Ata Modo 2019 Snorkel 5 unit dan tenda dom 5 unit

2. Papa-

garang

Pemdes 2019 Jembatan mangrove sepanjang 100 m

Tanjung Keramat 2020 Alat bahan budidaya teripang dan bibit teripang 500 ekor, sudah dipanen dan

dijual

Papagarang Jaya 2020 Alat bahan budidaya teripang dan bibit teripang 500 ekor, sudah dipanen dan

dijual

Sanggar Aha Same 2020 Rebana, gong, pedang, gendang, gambus, dan pakaian adat

3. Rinca Wani Kerora 2019, 2020 Botol 500 pcs dan stiker botol 500 pcs

Pemdes 2019 Mooring buoy di Pulau Pempe 2 unit

Bumdes Nusa 

Lontar

2020 Gendang 2 pcs dan pakaian adat

Nusa Kampas 2020 Alat dan bahan budidaya garam

Kebun Rinca 2020 Alat cocok tanam dan bibit tanaman hortikultura
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O
DESA KELOMPOK TAHUN RINCIAN BARANG

4. Kukusan Mutiara 2020 Alat dan bahan budidaya rumput laut dan telah panen mencapai ±2 ton rumput

laut kering

Ternak Kukusan 2020 Diberikan 35 ekor ternak dan sampai agustus 2021 telah berkembang menjadi 63 

ekor kambing dan 3 ekor kambing telah dijual

5. Warloka Warloka Jaya 2020 Diberikan 35 ekor ternak dan sampai agustus 2021 telah berkembang menjadi 50 

ekor kambing

K Catering 2019, 2020 Bantuan peralatan catering 

6. Golo 

Mori

Maju Bersama 2019 Bantuan 2 unit mesin jahit

Ternak Golomori 2020 Diberikan 35 ekor ternak dan sampai agustus 2021 telah berkembang menjadi 54 

ekor kambing



▪Dalam rangka menimbulkan efek jera, 
perlu pengenaan sanksi berat; serta perlu
dukungan multipihak. 

▪Memasukkan unsur genetik, 

▪Pengelolaan kawasan berbasis ekosistem.
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